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ABSTRAK  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis hijauan yang tumbuh di 

pastura integrasi perkebunan sawit rakyat Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan 

Singingi. Penelitian diawali dengan survey (observasi lapang dan penentuan lokasi) kemudian 

pengambilan sampel hijauan pada 4 Desa yaitu Jake, Beringin, Kopah dan Kari. Masing-

masing Desa diambil 5 lokasi, setiap lokasi diambil 5 titik. Kemudian dilanjutkan dengan 

identifikasi jenis hijauan dan perhitungan produksi hijauan. Alat yang digunakan untuk 

pengambilan sampel hijauan terdiri dari kuadran 0.5 x 0.5 m2, gunting rumput, sabit, kantong 

plastik ukuran 10 dan ukuran 2 kg, karung, tali plastik, dan alat tulis. Perhitungan hijauan 

dengan persentase hijauan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat 9 jenis hijauan, 

yang terdiri atas rumput dan gulma. Rumput 24.48% dan gulma 75.52%. Jenis rumput adalah 

bede (Brachiaria decumbens) 0.29%, rumput benggala (Panicum maximum) 20.76%, rumput 

teki (Cyperus rotundus) 2.20%, rumput grinting (Cynodon dactylon) 0.26%, rumput pahit 

(Axonopus compresus) 0.95%. Gulma terdiri dari calincing (Oxallis barrelieri) 2.92%, Ara 

sungsang (Asystasia gangetica) 68.45%, gulma siam (Chromolaena odorata) 1.63%, pakis (Cyclosorus 

parathelyptens) 2.43%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pastura integrasi dengan 

perkebunan sawit rakyat di Kecamatan Kuantan Tengah teramasuk kurang baik, karena 

dominan gulma, kurangnya rumput dan leguminosa. hijauan yang paling dominan tumbuh di 

pastura integrasi perkebunan sawit rakyat jenis rumput benggala 20.76% dan gulma yang di 

dominasi oleh Aysytasia gangetica 68.54%. 

Kata kunci : Hijauan, komposisi botanis, kuadran, keragaman, perkebunan sawit rakyat 

 

PENDAHULUAN 

Ketersediaan pakan secara kontiniu 

menjadi salah satu permasalahan yang 

sering terjadi dalam usaha peternakan 

ternak ruminansia. Solusi dari 

permasalahan kurangnya pakan hijauan 

adalah dengan memanfaatkan hijauan yang 

tumbuh di perkebunan. Salah satunya 

adalah perkebunan sawit rakyat. 

Kecamatan Kuantan Tengah merupakan 

salah satu daerah di Kabupaten Kuantan 

Singingi-RIAU. Luas perkebunan sawit 

Kecamatan Kuantan Tengah adalah 5.993 

Ha (BPS, 2020). Pastura perkebunan sawit 

rakyat kecamatan Kuantan Tengah 

memiliki hijauan yang cukup melimpah. 

Hijauan merupakan kebutuhan utama 

ternak ruminansia. Hijauan di Kecamatan 

Kuantan Tengah terlihat cukup melimpah 

di sepanjang jalan maupun sungai, akan 

tetapi jenis dan jumlah produksi hijauannya 

belum diketahui. Hijauan sangat 

memengaruhi produktivitas produksi 

ternak. Untuk mendaptakan produksi yang 

maksimal harus diketahui komposisi, jenis 

dan perbandingan hijauan pada suatu lahan. 

Suatu lahan dikatakan baik jika 

perbandingan  antara hijuan yaitu rumput 

dan leguminosa sesuai dengan standar 

nutrisi. Kompoisi botanis merupakan suatu 
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cara untuk mendeteksi jumlah komposisi 

umput, legum dan gulma (Tana, 2015). 

Komposisi botanis merupakan suatu 

metoda yang digunakan untuk 

menggambarkan adanya spesies tumbuhan 

serta proporsinya didalam ekosistem 

padangan (Yoku et al. 2015). Produksi 

hijauan pada suat lahan juga dipengaruhi 

oleh kondisi lahan, manajemen dan musim. 

Musim mempengaruhi produksi hijauan 

pada suatu lahan (Muhajirin, 2017).  

Produktivitas hijauan pakan di 

padang penggembalaan dipengaruhi oleh 

faktor ketersediaan lahan yang memadai, 

dimana lahan tersebut mampu mencukupi 

kebutuhan hijauan ternak (Putra, 2018). 

Selain itu Fluktuasi musim juga 

memberikan dampak dan pengaruh 

terhadap produktivitas ternak (Umami, 

2016). 

 Rumput merupakan pakan yang 

paling dibutuhkan oleh ternak ruminansia, 

pakan yang baik akan memberikan 

pengaruh produktivitas yang baik pada 

ternak. Banyak faktor yang mempengaruhi 

produksi hijauan, salah satunya adalah 

manajemen. Sehingga manajemen yang 

bagus memebrikan produksi yang banyak 

dibandingkan manajemen yang kurang 

baik. Selain itu Faktor penyebab rendahnya 

produksi ternak adalah rendahnya kualitas 

padang penggembalaan (Siba, 2017). 

Kecukupan leguminosa dilahan pastura 

diperlukan karena memiliki kandungan 

nutrisi yang baik dibandingkan rumput 

(Infitria dan Khalil, 2014). Jenis hijauan 

dan jumlah hijauan yang tumbuh di pastura 

integrasi perkebunan sawit rakyat 

Kecamatan Kuantan Tengah belum 

diketahui. Sehingga perlu dilakukan studi 

tentang jenis hijauan yang tumbuh di 

pastura integrasi perkebunan sawit rakyat 

Kecamatan Kuantan Tengah agar diketahui 

jenis dan jumlah hijauan yang tumbuh di 

Kecamatan tersebut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui jenis hijauan 

yang tumbuh di pastura integrasi 

perkebunan sawit rakyat Kecamatan 

Kuantan Tengah.  

     

MATERI DAN METODE 

Prosedur 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni sampai Agustus 2023 di Empat 

Desa yang berada di pekebunan sawit 

rakyat Kecamatan Kuantan Tengah yaitu 

Jake, Beringin, Kopah, Kari yang diawali 

dengan survey untuk menentukan titik 

lokasi dengan metode purposive sampling 

(Fachrul, 2006).  

Pengambilan sampel hijauan 

Pengambilan sampling hijauan 

terdiri atas 4 Desa yang memiliki pastura 

integrasi perkebunan sawit rakyat, setiap 

desa masing-masing 5 titik lokasi. 

Pengambilan sampling dengan kuadran 

(plate meter) berukuran 0.5 x 0.5 m2. 

Kuadran ditempatkan secara diagonal 

dengan secara acak pada masing-masing 

titik yang terpilih. Selanjutnya semua 

tanaman hijauan yang berada didalam 

kuadran dipotong setinggi 5 – 10 cm dari 

permukaan tanah atau sampai direnggut 

oleh ternak (Junaidi dan Sawen 2010). 

Hijauan yang telah dipotong kemudian 

dimasukkan ke dalam kantong plastik, 

kemudian diikat dan diberi label. 

Selanjutnya hijauan dibawa ke 

laboratorium untuk timbang dan analisis 

komposisi botanis. 

 

Perhitungan Komposisi Botanis 

 Komposisi botanis dihitung dengan 

cara penimbangan berat segar hijauan, 

kemudian dianalisa vegetasi (identifikasi 

komposisi botanis) tanaman dengan 

memisahkan berdasarkan jenis tanamannya 

kemudian ditimbang berdasarkan jenis 
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tanaman. Indentifikasi hijauan dihitung 

berdasarkan rumus Muhajirin et al  (2017) 

yaitu setiap jenis hijauan dibagi dengan 

bobot total hijauan dan dikalikan 100%. 

Kemudian diidentifikasi jenis hijauan dan 

ditentukan nama hijauan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Hijauan 

Berdasarkan hasil identifikasi 

hijauan yang diambil di pastura integrasi 

perkebunan sawit rakyat Kecamatan 

Kuantan Tengah  terdapat lima jenis 

Gramineae, tidak ada terdapat leguminosa 

dan empat jenis gulma. Jenis hijauan 

pastura integrasi perkebunan sawit rakyat 

telihat pada tabel.1. Jenis hijauan di pastura 

integrasi perkebunan sawit rakyat 

Kecamatan Kuantan Tengah terdapat 

banyak keragaman. Banyaknya keragaman 

hijauan yang tumbuh di Kecamatan ini 

disebabkan karena hijauan pakan tumbuh 

dialam secara alami, dan faktor manajemen. 

Banyaknya spesies hijauan yang tumbuh di 

suatu lahan disebabkan karena faktor 

manajemen manusia (Infitria, 2014). 

Kondisi pastura perkebunan sawit rakyat 

Kecamatan Kuantan Tengah sangat sedikit 

terdapat jenis rumput, tidak ada leguminosa 

dan bnyak terdapat gulma, hal ini diduga 

karena perkebunan sawit rakyat sering 

dilakukan manajemen pembersihan kebun 

oleh petani sawit dengan melakukan 

penyemprotan dan penghabisa rumput 

sehingga verpengaruh terhadap jenis 

hijauan yang tumbuh di pastura integrasi 

perkebunan sawit rakyat. 

 

Tabel 1. Jenis Hijauan yang tumbuh pada Pastura Integrasi Perkebunan Sawit Rakyat 

Kecamatan Kuantan Tengah 

No 
Jenis Hijauan Desa (%) Rataan 

Gramineae JK BR KP KR  

1 Bede (Brachiaria decumbens) 1,16 0,00 00,00 00,00 0,29 

2 Rumput Benggala (Panicum maximum) 16,01 53,94 3,80 9,31 20,76 

3 Rumput Teki (Cyperus rotundus) 0,00 1,32 1,69 5,79 2,20 

4 Grinting (Cynodon dactylon L. Pers) 0,00 0,00 0,00 1,69 0,26 

5 Rumput Pahit (Axonopus compresus) 00,00 3,84 0,00 0,00 0,96 

  Jumlah 17,17 59,09 5,50 16,15 24,48 

 Gulma      

6 Calincing (Oxallis barrelieri) 1,22 0,00 0,00 10,48 2,92 

7 Ara Sungsang (Asystasia gangetica) 65,39 40,91 94,50 73,36 68,54 

8 Gulma Siam (Chromolaena odorata) 6,52 00,00 00,00 0,00 1,63 

9 Pakis (Cyclosorus parathelyptens) 9,71 0,00 0,00 0,00 2,43 

  Jumlah 82,83 40,91 94,50 83,85 75,52 

Ket : JK (Jake), BR (Beringin), KP (Kopah), KR (Kari). 

 

Tabel. 1 memperlihatkan bahwa 

persentase Rumput benggala (Panicum 

maximum) lebih banyak dibandingkan 

dengan jenis rumput yang lainnya yaitu 

20.76% sedangkan paling sedikit yaitu jenis 

rumput grinting (Cynodon dactylon) 

0.26%. Jenis rumput benggala banyak 

ditemui di kelurahan Beringin yaitu 

53.94%. Jenis rumput Benggala (Panicum 

maximum) cukup bnyak ditemukan di lahan 

pastura integrasi dengan perkebunan sawit 

rakyat, hal ini diduga karena rumput ini 
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mudah berdaptasi. Rumput bede terdapat 

hanya di pastura integrasi perkebunan sawit 

rakyat desa jake. Rumput bede termasuk 

mudah berdaptasi karena mudah tumbuh 

juga tahan terhadap injakan dan musim. 

Muhajirin dkk (2017) menyatakan bahwa 

rumput B. Decumbens merupakan salah 

satu jenis rumput padang penggembalaan 

yang memiliki nutrisi dan produksi tinggi, 

tahan dimusim kemarau, serta tahan dengan 

injakan ternak.  B decumbens memiliki 

kandungan nutris yang baik dan berumur 

Panjang (Karti 2004). Memiliki sifat 

merambat dan toleran terhadap kondisi 

tanah masam (Moore et al 2006). 

Jumlah leguminosa di perkebunan 

sawit rakyat kecamatan Kuantan Tengah 

tidak terdapat leguminosa. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap kandungan nutrient 

ternak. Karena ternak memakan hijauan 

yang ada pada pastura integrasi perkebunan 

sawit rakyat. Tidak adanya terdapat jenis 

leguminosa berpengaruh terhadap asupan 

protein kasar. Karena leguminosa 

merupakan sumber protein untuk ternak 

ruminansia. Jumlah ini termasuk rendah 

untuk pastura yang baik. Ketersediaan 

tanaman leguminosa  sangat diperlukan 

disuatu lahan pastura karena tanaman 

leguminosa memiliki nilai nutrisi yang 

tinggi dibandingkan dengan tanaman 

rumput. Tanaman leguminosa dalam suatu 

lahan sangat diperlukan karena memiliki 

nutrisi yang tinggi dibandingkan dengan 

rumput (Infitria dan Khalil 2014). 

Berdasarkan analisa persentase tanaman 

legum tidak ditemui di pastura integrasi 

perkebunan sawit rakyat akan tetapi 

dominan gulma. Kelompok Gramineae 

dapat menekan pertumbuhan gulma karena 

Gramineae tumbuh dengan lebat dan 

berkembang dengan stolon (Mwebaze, 

2002). Pastura integrasi perkebunan sawit 

rakyat tidak terdapat leguminosa, hal ini 

diduga karena banyaknya terdapat gulma 

dan kurangnya manejemen manusia. 

Peningkatan proporsi rumput dan 

penurunan proporsi leguminosa pada lahan 

disebabkan oleh keberadaan rumput yang 

lebih tinggi terutama rumput B. decumbens, 

hal ini dikarenakan tanaman leguminosa 

adalah tanaman yang lemah bila ditanam 

campuran dengan rumput. Ali (2014) 

menyatakan bahwa interspesific 

competition antara rumput dan leguminosa 

dapat menurunkan kelangsungan hidup dan 

menghambat pertumbuhan tanaman yang 

subdominan (leguminosa).  

Jumlah perbandingan hijauan dan 

leguminosa yang baik pada suatu padang 

penggembalaan adalah 60:40%, 60 rumput 

dan 40% legum. Hijauan yang tumbuh di 

pastura integrasi perkebunan sawit rakyat 

Kecamatan Kuantan Tengah adalah 

perbandingan antara rumput dan legum 

yaitu 24.48:0%, hal ini memperlihatkan 

bahwa perbandingan komposisi hijauannya 

belum memenuhi kategori komposisi 

padang penggembalaan/pastura yang baik. 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian yang 

sudah dilaksankan adalah pastura integrasi 

dengan perkebunan sawit rakyat di 

Kecamatan Kuantan Tengah teramasuk 

kurang baik, karena dominan gulma, 

kurangnya rumput dan leguminosa. Hijauan 

yang paling dominan tumbuh adalah jenis 

rumput/gramineae 24.48%, leguminosae 

0% dan gulma 75.52%.  
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